S HERBAPHARMA

Hi PHAR

Journal of Hotbs and Pharmasolonical

) Journal of Herbs and Farmacological

2019;1(2): 56-61

Jumal Herbal dan Farmakologis
http://ojs.stikes-muhammadiyahku.ac.id/index.php/herbapharma

FORMULASI SEDIAAN SAMPO DARI MINYAK ATSIRI AKAR WANGI
(Vertiveria Zizaniodes) SEBAGAI ANTI KUTU

Fuji Faujiah Firdaus®, Adila Edi Arief 2

12D-3 Farmasi, STIKes Muhammadiyah Kuningan

ABSTRAK

Tanaman akar wangi (Vertiveria
Zizaniodes) memiliki kandungan senyawa
terpenoid  vyaitu  senyawa  seskuiterpen,

seskuiterpenol. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk membuat formulasi sediaan
sampo dari minyak atsiri akar wangi, dan dapat
mengetahui standar kualitas sampo dengan
konsentrasi yang berbeda-beda. Metode
penelitian yaitu membuat formulasi sediaan
sampo dari minyak atsiri akar wangi dengan
konsentrasi 5%, 10% dan 15%. Hasil dari
pengamatan organoleptik untuk formula 1
didapat warna bening, bau khas, dan bentuk
sediaan cair, formulasi 2, 3 dan, 4 memiliki
warna coklat pekat, bau khas minyak atsiri akar
wangi, dan bentuk sediaan cair. Uji pH pada
formulasi 1 memiliki pH 7, formula 2, 3, dan 4
memiliki pH 6.Uji homogenitas, pada uji
homogenitas untuk semua formulasi sediaan
sampo mimiliki sediaan yang homogen dalam
arti tercampurnya semua bahan. Uji bobot jenis
pada formula 1 memiliki bobot jenis 1,02,
formula 2 memiliki bobot jenis 0,96, formulasi
3 dan 4 memiliki formula 0,97 dan, 0,98. Uji
tinggi busa untuk formulasi 1 memiliki tinggi

busa 1,5 cm, formula 2 memiliki tinggi busa 2
cm, formulasi 3 dan 4 memiliki tinggi busa 4,5
cm dam 5 cm. Uji anti kutu untuk formulasi 1
memiliki waktu 42,33 detik, formulasi 2
memiliki waktu 33,14 detik, dan untuk

formulasi 3 dan 4 memiliki waktu 31,35 detik
dan 28,19 detik. Berdasarkan dari hasil semua
penelitian menunjukan bahwa sediaan formula
yang baik adalah formulasi 4 yang hampir
memenuhi syarat ketentuan.

Kata Kunci : Tanaman akar wangi (Vertiveria
Zizaniodes), terpenoid, sampo.

ABSTRACT

Fragrant root plants (Vertiveria
Zizaniodes) contain terpenoids which are
sesquiterpenes, sesquiterpenols. The purpose of
this study is to make a shampoo dosage
formulation from fragrant root essential oils,
and to find out the
quality standards of shampoo with different
concentrations. The research method is to make
a shampoo formulation from fragrant root
essential oils with a concentration of 5%, 10%
and 15%. The results from organoleptic
observations for formulation 1 obtained clear
colors, characteristic odors, and liquid dosage
forms, formulations 2, 3 and, 4 have a deep
brown color, a characteristic odor of fragrant
root essential oils, and liquid dosage forms.
The pH test on formulation 1 has a pH of 7,
formulas 2, 3, and 4 have a pH of 6.
Homogeneity test, the homogeneity test for all
shampoo formulations has a homogeneous
preparation in the sense of mixing all the
ingredients. The specific gravity test in formula
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1 has an enis weight of 1.02, formula 2 has an
enis weight of 0.96, formulations 3 and 4 have
formulas of 0.97 and, 0.98. The foam height test
for formulation 1 has a foam height of 1.5 cm,
formula 2 has a foam height of 2 cm,
formulations 3 and 4 have a foam height of 4.5
cm and 5 cm. The flea test for formulation 1
has 42.33 seconds, for formulation 2 it has
33.14 seconds, and for formulations 3 and 4 it
has 31.35 seconds and 28.19 seconds. Based on
the results of all studies show that a good
formula is formulation 4 which almost meets
the conditions.

Keywords : Fragrant root plants (Vertiveria
zizaniodes), terpenoids, shampoo

PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara tropis memiliki
keanekaragaman hayati penghasil minyak
atsiri, sehingga berpotensi besar sebagai Negara
produsen penting dalam bisnis minyak atsiri
dunia. Negara kita memiliki sekitar 40 jenis
dari 80 jenis tanaman aromatik penghasil
minyak atsiri yang diperdagangkan dunia.
(Agusta, 2000). Kebutuhan minyak atsiri
semakin tahun semakin meningkat.

Seiring dengan meningkatnya
perkembangan industri modern seperti industry
parfum, kosmetik, makanan, farmasi, aroma
terapi dan obat-obatan (Ella dkk, 2013)

Menurut Abimanyu (2000) minyak atsiri
disebut juga volatil oil atau essential oil
merupakan senyawa mudah menguap pada
suhu kamar yang berasal dari tanaman aromatik
(daun, bunga, buah, kulit batang dan akar). Saat
ini, Indonesia menghasilkan beberapa jenis
minyak atsiri yaitu: minyak cengkeh, minyak
kenanga, minyak nilam, minyak akar wangi,
minyak pala, minyak kayu putih dan minyak
sereh wangi. Komponen kimia minyak atsiri
pada umumnya dibagi menjadi dua golongan,
yaitu : Hydrocarbon yaitu persenyawaan yang
termasuk golongan hidrokarbon terbentuk dari
unsur hidrogen (H), dan karbon (C). Jenis

hidrokarbon yang terdapat dalam minyak atsiri
terutama terdiri dari persenyawaan terpene,
parafin, olefin, dan hidrokarbon aromatic dan
oxygenated hydrocarbon yaitu persenyawaan
yang termasuk dalam golongan oxygenated
hydrocarbon terbentuk dari unsur karbon (C),
hidrogen (H), dan oksigen (O), vaitu
persenyawaan alkohol, aldehida, keton, oksida,
ester, dan eter (Astuti, 2012).

Menurut Celianus (2012) akar wangi
adalah salah satu tanaman rempah, biasa
digunakan sebagai bahan kosmetik, pewangi
sabun, parfum, pewangi ruangan dan obat-
obatan. Akar wangi masih belum banyak
dibudidayakan di Indonesia karena sebagian
besar hanya digunakan untuk kebutuhan
sebagai parfum, dan pewangi lainnya. Namun
bila tanaman ini diproses, dan diolah menjadi
minyak atsiri, maka minyak atsiri akar wangi
ini dapat berkembang pesat akan manfaat
dalam kandungan minyak atsiri akar wangi ini.

Minyak atsiri akar wangi (Vetiver oil)
Memiliki aktivitas melawan kutu rambut
dengan kandungan zat aktifnya berupa terpen,
suatu molekul tetranortriterpenoid organik,
yang mirip dengan hormon peranggas serangga,
yang mengganggu siklus hidup serangga.
Komponen lain seperti triterpenoid juga
merupakan bagian dari kandungan minyak
atsiri akar wangi. (Ministry of Health and
Family Welfare, 1985).

METODE PENELITIAN

Alat

Peralatan yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain seperangkat alat gelas
antara lain gelas ukur, beker glass, corong,
erlenmeyer, tabung reaksi, kaca arloji, spatula,
pipet tetes, pipa kapiler, dan lain sebagainya.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Minyak atsiri akar
wangi, Natrium lauryl sulfat, cocamide DEA,
PGA, Asam sitrat, Menthol, Metyl paraben,
dan aquadest.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode  Penelitian  yaitu  meliputi
pemeriksaan  Organoleptik, Uji pH, Uji
Homaogenitas, Uji Pengukuran Bobot jenis, Uji
Tinggi Busa dan, Uji Anti kutu.

1. Pengamatan Organoleptis

Pengamatan organoleptis
dilakukan untuk melihat apakah
sediaan yang telah jadi secara fisik
dengan pengamatan menggunakan
indra setelah pembuatan. Hal yang
diamati yaitu warna, bau, dan bentuk
sediaan apakah terjadi perubahan
atau tidak dan terjadi pemisahan atau
tidak.

Tabel 1
Hasil Pengamatan Organoleptis Formula
Sediaan Sampo Anti kutu Dari Minyak
Atsiri Akar wangi

Pengam Formula Formula Formula Formula
atan 1 2 3 4

Warna Bening Coklat Coklat Coklat
pekat pekat Hitam

Bentuk Cair Cair Cair Agak
Kental
Bau Bau Khas Khas Khas
khas minyak  minyak  minyak
akar akar akar
wangi wangi wangi

Hasil pengamatan menunjukan
bahwa ke empat formula memiliki warna,
bentuk, dan bau yang berbeda, akan tetapi
pada formula 1 memiliki warna bening, bau
khas dan bentuk sediaan cair, formula 2
memiliki warns coklat pekat, bau khas
minyak atsiri akar wangi, dan bentuk
sediaan cair, sedangkan untuk formula 3
memiliki warna coklat pekat, bau khas
minyak atsiri akar wangi, dan untuk frmula
4 memiliki warna coklat pekat seperti warna
kopi, bau khas minyak atsiri akar 5 wangi,
dan bentuk agak kental. Dari hasil
pengamatan diatas menunjukan bahwa
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sediaan yang baik vyaitu sediaan pada
formula 4 dengan konsentrasi 15%.

2. Pemeriksaan Homogenitas

Pemeriksaan hmogenitas pada sediaan sampo
diamati apakah terdispersi secara merata atau
tidak dengan cara mengocok sediaan shampo
lalu mengamatinya.

Tabel 2
Pemeriksaan Homogenitas sediaan sampo
Sediaan Pengamatan
Homogenitas
Formula 1 Homogen
Formula 2 Homogen
Formula 3 Homogen
Formula 4 Homogen

Sediaan sampo Yyang baik yaitu
sediaan sampo yang homogen, dalam arti
tercampurnya atau terdispersinya semua
bahan secara sempurna. Dari hasil
pengamatan terlihat, bahwa keempat sediaan
sampo minyak atsiri akar wangi tercampur
secara homogen.

3. Pemeriksaan pH
Pemeriksaan pH dilakukan untuk
mengamati stabilitas pH apakah masih
rentang dalam persyaratan pH atau tidak,
untuk pH sediaan sampo yaitu 5-9. Sediaan
pH diukur dengan menggunakan kertas
indikator universal.

Tabel 3
Hasil Pemeriksaan pH Formula Sediaan Jadi

Formula Formula Formula Formula
1 2 3 4

pH 7 6 6 6

Sediaan Jadi yang telah didapat
kemudian diukur nilai pHnya dengan
menggunakan kertas pH indikator. pH yang
didapat pada formula 1 yaitu 7, sedangkan
pH yang didapat pada formula 2, 3, dan 4
yaitu 6. Sehingga pada semua Sediaan jadi
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telah memenuhi ketentuan pH, akan tetapi
pada formula 1 dengan pH 7, karena pada untuk mengetahui busa yang terdapat pada
sediaan formula 1 tidak menggunakan zat sediaan sampo anti kutu.

aktif sehingga dapat mempengaruhi pH Tabel 5

sampo tersebut. Pemeriksaan Tinggi Busa

Pemeriksaan Tinggi Busa dilakukan

4. Pemeriksaan Pengukuran Bobot Jenis Formula Pengukuran Tinggi
Pemeriksaan Pengukuran bobot jenis Busa (cm)

dilakukan untuk mengetahui bobot jenis F1 15¢cm

terhadap sediaan sampo anti kutu. F2 2cm

F3 45cm

Tabel 4 F4 Scm

Pemeriksaan Pengukuran Bobot Jenis

Berdasarkan hasil evaluasi
Uraian =) =) = Fa pengukuran tinggi busa untuk mengontrol
Pikno suatu produk deterjen agar menghasilkan
Kosong 23,32 2332 2332 3% sediaan yang sama yang memiliki
Plkno+ 4027 4757 4757 4757 kemampuan menghasilkan busa. Tidak ada
ﬁ syarat tinggi busa maksimum atau
Sampo 47,89 46,46 46,89 4715 minimum, karena tinggi busa tidak
Bobot menunjukan kemampuan dalam
ti)gﬁi:r 1,01 096 0,97 0,98 membersihkan. Pada evaluasi pengukuran

tinggi busa didapat perbedaan nilai tinggi
busa pada ke empat formulasi, untuk tinggi
busa yang baik dari ke empat formula yaitu
pada formula ke emppat dengan nila tinggi
busa 5 cm, karena semakin tinggi
konsentrasi maka semakin tinggi pula nilai
tinggi busa yang didapat.

Berdasarkan hasil evaluasi
pemeriksaan  pengukuran bobot  jenis
sediaan sampo dilakukan untuk memenuhi
kriteria sampo menurut SNI 06-2692-1992
yaitu memiliki bobot jenis 1,02. Bobot jenis
didefinisikan sebagai perbandingan antara
massa bahan terhadap volumenya. Semakin
tinggi berat bendanya maka semakin tinggi
bobot jenisnya untuk ukuran yang sama

6. Pemeriksaan Anti Kutu

Pemeriksaan Anti kutu dilakukan
untuk mengetahui apakah sediaan sampo

(Voigt, 1994). Dari hasil evaluasi yang
didapat bahwa pada formula 1 memiliki
bobot jenis 1,01, formula 2 memiliki bobot
jenis 0,96, dan formula 3 memiliki bobot
jenis 0,97, sedangkan pada formula 4
memiliki bobot jenis 0,98. Pada semua
formula sediaan sampo memiliki bobot jenis
yang berbeda akan tetapi bobot yang
memenuhi persyaratan adalah pada formula
1 sedangkan pada formula 4 yaitu hamper
mendekati persyaratan bobot jenis menurut
SNI.

Minyak atsiri Akar wangi dapat berfungsi
sebagai Anti kutu atau tidak. pengambilan
kutu dilakukan pada dari beberapa anak.

Tabel 6
Hasil Pemeriksaan Anti kutu Formulasi
Sediaan Sampo Minyak
atsiri Akar wangi

Formula Bahan Penguji Waktu
F1 Cawan 1 42,33 detik
F2 Cawan 2 (5%) 33,14 detik
F3 Cawan 3 (10%) 31,65 detik
F4 Cawan 4 (15%) 28,19 detik

5. Pemeriksaan Tinggi Busa
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Uji anti kutu dilakukan dengan
menguji variasi konsentrasi sediaan sampo
dari minyak atsiri akar wangi sebagai anti
kutu 5%, 10%, 15%. Berdasarkan tabel
diatas waktu yang dibutuhkan untuk kutu
mati 100% oleh sediaan sampo dari minyak
atsiri  akar wangi sebagai anti kutu
konsentrasi 5% adalah 33,14 detik,
sedangkan sampo miyak atsiri akar wangi
dengan konsentrasi 10% adalah 31,65 detik,
dan konsentrasil 5% adalah 28,19 detik.
Hasil menunjukan bahwa semakin besar
konsentrasi minyak atsiri akar wangi maka
semakin sedikit pula waktu yang dibutuhkan
untuk kutu mati 100%.

Tanda-tanda kutu mati diketahui dari
tidak bergeraknya kutu ketika diamati
dengan mata telanjang dan kaki kutu
melipat. Ini  dikarenakan  senyawa
seskuiterpen yang merupakan zat aktif
dalam minyak atsiri akar wangi adalah salah
satu jenis racun yang paling toksik dan
paling cepat reaksinya untuk membunuh
hewan sejenis serangga seperti kutu.

Dapat disimpulkan bahwa sediaan
sampo minyak atsiri akar wangi sebagai anti
kutu efektif terhadap kutu rambut ini
dikarenakan pada sediaan sampo ati kutu ini
mengandung minyak atsiri akar wangi
dengan zat aktifnya adalah senyawa
terpenoid, diantaranya yaitu senyawa
seskuiterpen, seskuiterpenol yang berfungsi
sebagai toksik terhadap hewan sejenis
serangga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian sediaan
sampo dari minyak atsiri akar wangi sebagai
anti kutu dengan konsentrasi yang berbeda
yaitu 5%, 10%, dan 15%. Dari hasill evaluasi
menunjukan bahwa minyak atsiri akar wangi
dapat dibuat formulasi sediaan sampo anti kutu
dengan konsentrasi 15% karena hampir
memenuhi syarat ketentuan seperti pengamatan
orgnoleptik yaitu memiliki warna coklat pekat
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seperti kopi, bau khas minyak atsiri akar wangi
dan bentuk agak kental. Uji pH, pada formula 4
memiliki pH vyang stabil vyaitu 6, uji
homogenitas, pada formula 4 memiliki sediaan
sampo yang homogen yaitu sediaan sampo
yang terdispersi semua bahan. Uji bobot jenis
yaitu pada formula 4 memiliki bobot jenis yang
hampir mendekati persyaratan menurut SNI
yaitu 1,02 sedangkan bobot jenis sampo yaitu
0,98. Uji tinggi busa, pada formula 4 memiliki
tinggi busa 5 cm karena memiliki konsentrasi
yang lebih tinggi yaitu 15% sehingga dapat
mempengaruhi tinggi busa. Sedangkan pada
formula 4 dengan uji anti kutu aitu memiliki
waktu yang cukup singkat dalam membunuh
kutu yaitu 28, 19 detik,. Akan tetapi pada
evaluasi ada beberapa evaluasi yang tidak
dilakukan yaitu seperti evaluasi atau uji
viskositas dan uji penyimpanan yang baik oleh
karena itu sediaan sampo minyak atsiri akar
wangi tidak memunuhi syarat-syarat sediaan
sampo tersebut.
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